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ABSTRAK 
 

 
 

Tesya Nanda Rahayu. 2024.  Nilai-Nilai Sosial Tari Bausek Ketanggo Rajo di 
Sanggar Seladuh Tandang di Kelurahan Tanjung 
Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo 
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Skripsi S1. 
Departemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan 
Seni Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisis nilai-nilai sosial Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh 
Tandang Kelurahan Tanjung Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo Kabupaten 
Bungo Provinsi Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif denga 
menggunakan metode analisis deskriptif. Instrumen dari penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan 
handphone. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan, observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah reduksi data, display 
data dan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai sosial Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh Tandang Kelurahan 
Tanjung Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo Kabupaten Bungo Provinsi 
Jambi terdiri dari: 1) nilai-nilai sosial pada gerak Adang-adang ialah bagaimana 
seseorang bertanggung jawab dan kebersamaan dalam mencapai tujuan, 2) nilai-
nilai sosial pada bagian dialog tari ini ialah bagaimana seseorang sebagai generasi 
penerus bekerja sama dan bertanggung jawab dalam melestarikan budaya yang 
ada, 3) nilai-nilai sosial pada gerak Ketunjak Sayak adalah rintangan harus 
dihadapi dengan bersama dan saling gotong royong bahwa setiap usaha yang 
dilakukan akan membuahkan hasil yang baik, 4) nilai-nilai sosial pada gerak Suruk 
Sarung ialah bagaimana seseorang bertanggung jawab dalam perilaku yang baik 
dan buruk sebagai manusia yang bersosialisasi, 5) nilai-nilai sosial pada gerak 
Kepak Sayap adalah mengajarkan seseorang dalam kehidupan tidak selalu serius 
dan butuh candaan ataupun gurauan tetapi memiliki batasan untuk mepererat tali 
silaturahmi dan rasa kebersamaan terhadap sesama. 
 
Kata kunci: Menumbuhkan, Nilai Karakter, Seni Budaya (Seni Tari) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni tari dan lingkungannya merupakan isu sosial yang sangat menarik 

untuk ditelusuri, karena ia selalu dipertahankan oleh suatu kelompok atau 

masyarakat. Keberadaannya memiliki makna dan nilai penting yang erat 

kaitannya dengan filosofi yang dianut oleh masyarakat pendukungnya. 

Melalui gerak, terkandung nilai-nilai yang dimilikinya. 

Dalam perkembangan sekarang, masyarakat menghasilkan budaya dan 

seni yang baru, yang dipengaruhi oleh budaya luar. Hal ini menjadi tantangan 

bagi masyarakat Indonesia salah satunya Kabupaten Bungo yang memiliki 

keanekaragaman budaya. 

Masyarakat Bungo yang merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Provinsi Jambi memiliki keanekaragaman budaya dan seni, seperti seni rupa, 

seni musik, seni tari, dan seni teater. Salah satu seni berkembang pesat dalam 

kehidupan masyarakat adalah tari. Tari sebagai media sosial yang berkembang 

dengan baik dalam kehidupan masyarakat mempunyai nilai-nilai yang dianut 

dan diamalkan dalam kehidupannya. 

Nilai-nilai budaya dan nilai-nilai sosial menjadi faktor pendorong bagi 

manusia untuk bertingkah laku dan mencapai kepuasan tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai dapat dikatakan sebagai ukuran sikap dan 

perasaan seseorang atau kelompok yang berhubungan dengan kondisi 

masyarakat, adakalanya baik, buruk dan benar. Suka atau tidak suka terhadap 
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suatu objek, baik material maupun non material, masyarakat tetap hidup dan 

berkembang sesuai kondisi tersebut. (Abdulsyani, 2012:49) 

Pada penulisan ini peneliti akan mengkaji nilai-nilai sosial dalam sebuah 

tari, yaitu Tari Bausek Ketanggo Rajo. Tari Bausek Ketanggo Rajo ini 

diciptakan oleh Rian Juanda pada tahun 2019 pada FLS2N tingkat kecamatan, 

beliau adalah pimpinan Sanggar Seladuh Tandang yang mana sanggar ini satu-

satunya di Tanjung Gedang Kabupaten Bungo. Tari Bausek Ketanggo Rajo ini 

termasuk tari kreasi yang menggambarkan tentang permainan tradisional. Tari 

ini memiliki keunikan tersendiri dari tari-tari yang ada di Sanggar Seladuh 

Tandang.  

Tari Bausek Ketanggo Rajodiambil dari kata Bausek dan Ketanggo 

Rajo. Bausek artinya bermain, sedangkan Ketanggo Rajo merupakan tempat 

bermain bagi anak-anak. Tari ini menceritakan tentang permainan-permain 

tradisional yang ada dalam kehidupan masyarakat, seperti Adang- adang atau 

Galah (suatu permainan dimana sekelompok menghalangi lawan untuk 

mempertahankan posisi), Suruk Sarung (persembunyian dengan sepotong kain 

yang dijahit), dan Ketunjak Sayak (berjalan dengan menginjak batok kelapa 

yang diberi tali). Permainan tersebut hampir dilupakan pada masa sekarang. 

Oleh karena itu, Rian Juanda tertarik menggarap ke dalam bentuk tari. 

(Wawancara, Rian Juanda, 26 Januari 2023) 

Tari ini memiliki makna dan nilai dalam kehidupan masyarakat, salah 

satunya nilai sosial yang ada pada tari ini. Tari ini juga terinspirasi dari 

perkembangan zaman yang pesat yang sudah mulai menggeser budaya lokal 
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dan tradisi, maka diciptakan tari ini untuk melestarikan dan mengingatkan 

kembali bahwa tradisi daerah yang ada terutama permainan-permainan 

tradisional mempunyai nilai-nilai sosial yang perlu dilestarikan. (Wawancara, 

Rian Juanda, 26 Januari 2023) 

Tari Bausek Ketanggo Rajo memiliki gerak yang lincah, enerjik dan 

ceria. Di setiap geraknya memiliki tujuan untuk meningkatkan minat anak-

anak hingga remaja untuk lebih mengenal nilai-nilai sosial  dalam permainan 

tradisional yang ada dikabupaten bungo khususnya di Dusun Tanjung Gedang. 

Tari ini memiliki makna atau arti dengan nilai-nilai sosial seperti 

kebersamaan, bergotong royong, dan keakraban. Hal ini dapat dilihat dari 

cerita tari yang menggambarkan tentang aktivitas remaja yang sedang bermain 

, dimana remaja-remaja tersebut terbagi menjadi dua kelompok yang berbeda, 

kelompok pertama bermain permainan tradisional dalam gerak ketunjak sayak 

(berjalan dengan menginjak batok kelapa yang diberi tali) dan kelompok 

kedua bermain gadget yang sudah terkontaminasi dengan perubahan zaman. 

Hal ini menjadi tantangan untuk kelompok pertama mengajak kelompok 

kedua untuk melestarikan kembali permainan tradisional dan tidak 

terpengaruh oleh perkembangan zaman.   

Tari Bausek Ketanggo Rajo masih berkembang hingga sekarang. 

Walaupun tari ini pernah terhambat dengan keadaan covid yang melanda, 

namun tari ini tetap berpatisipasi dalam perlombaan-perlombaan dan event 

seperti pelantikan dan peresmian karang taruna STSH (Seujung Tanjung 

Segedang Harapan) Kelurahan Tanjung Gedang, Pusparagam Kabupaten 

Bungo, dan Perlombaan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Rakyat). 
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(Wawancara, Rian Juanda, 26 Januari 2023). Sejak tari ini diciptakan, 

masyarakat mulai mengenalnya, karena sudah ditampilkan diberbagai event. 

Tari ini juga dikenal sebagai tari pergaulan, namun berbeda dengan Tari Tauh 

yang khusus untuk mencari jodoh.  

Tari ini ditarikan oleh remaja perempuan dan remaja laki-laki yang 

berjumlah lima orang, yaitu tiga orang penari perempuan dan dua orang penari 

laki-laki. Namun boleh ditarikan lebih dari lima orang. Tari ini memiliki 21 

ragam gerak dan beberapa gerakan penari perempuan dan laki-laki ada yang 

berbeda, namun pada pertunjukkannya penari laki-laki dan perempuan sudah 

berada dipanggung.  Dalam pertunjukkannya, tari ini biasanya diiringi dengan 

musik secara tidak live atau musik tekno padahal awalnya diringi oleh alat 

musik kulintang, biola, gendang, ketipung, darbuka, ging, dan kompangan. 

Kostum yang dikenakan oleh penari mencerminkan khas daerah atau asal 

tarisan tersebut. Penari perempuan memakai baju kurung dan tekuluk atau 

jilbab yang melambangkan ciri khas gadis (pemudi perempuan) bungo dan 

penari laki-laki memakai teluk belango (baju melayu dan celana dasar) yang 

mencerminkan ciri khas bujang (pemuda laki-laki) bungo. (Wawancara, Rian 

Juanda, 26 Januari 2023) 

-nilai 

Sosial Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh Tandang di Kelurahan 

Tanjung Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo Kabupaten Bungo Provinsi 

, perlu dilakukan penelitian dan ditulis dalam bentuk skripsi.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Asal usul Tari Bausek Ketanggo Rajo terbentuk di Sanggar Seladuh 

Tandang. 

2. Bentuk Penyajian Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh 

Tandang. 

3. Nilai-nilai Sosial Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh Tandang 

Kelurahan Tanjung Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi. 

 
C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan waktu dan 

kemampuan teoritis, maka penulis merasa perlu mengadakan pembatasan 

masalah agar penelitian menjadi fokus terhadap masalah yang akan dikaji. 

-nilai Sosial 

Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh Tandang di Kelurahan 

Tanjung Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo Kabupaten Bungo Provinsi 

 Nilai sosial yang dimaksud ialah nilai yang berhubungan atau 

berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah Nilai-nilai Sosial Tari Bausek Ketanggo 
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Rajo di Sanggar Seladuh Tandang Kelurahan Tanjung Gedang Kecamatan 

Pasar Muara Bungo Kabupaten Bungo Provinsi Jambi?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk dapat mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisis Nilai-nilai sosial Tari Bausek Ketanggo Rajo di Sanggar Seladuh 

Tandang Kelurahan Tanjung Gedang Kecamatan Pasar Muara Bungo 

Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. 

 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 

tentang nilai-nilai sosial dalam Tari Ketanggo Rajo yang ada di daerah 

Tanjung Gedang Kabupaten Bungo. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi kampus, dapat menambah koleksi dokumentasi dan menjadi data 

tertulis maupun visual. 

b. Bagi masyarakat, dapat dijadikan sarana hiburan yang dapat dinikmati 

dan dilestarikan, khususnya generasi muda sebagai pewaris budaya. 

c. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bungo, hasil 

penelitian ini dapat menambah referensi dokumentasi dan sekaligus 

menjadi dokumentasi visual bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 


